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terjadi di AS.

IIAM FHUI Heru Susetvo keoemilikan seniata aoi di Amerika Serikat
sebuah hak asasi dan telah dilindungi oleh konstitusi. Narnun pada

asasi untuk melindungi diri lersebut tidak terlaksana melainkan yang
maraknya penembakan warga sipil dan atau penembakan massal yang
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biasa, warga sipil. Bukan
polisi, juga bukan datam
eakan hukum. Morel<a
biasa yang slres. ps3/cio
kar.na m€niadi horban
senngkaian sebab lain va
an dengaD masalah keij
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sete l lh  pdLsh$a berda

jumiah korhan lcwas ol
yang dimuntahkan olah
AS adalah 19,5 kali lebih
semua ncgara majLr dj

militer dan senjata AS begitu diedaya
menebar kekemsan. Atas nama perang
meiawan t€rorism€ (uar agsillst ternrr
ir?n) dalam perang Alehanisian 2001.
Atas nama pre enptx,e stnke (sebelum
diserang maka rnenyerang duluan) dan
menehancurkan senjata pemusnahMs-
sal datam perang lrak 2003. Atas nama
'menegakkan kedamaian dan keamman
intmasional,' alias menjadi poijsi dunia
atas kehendak sendiri. Semua lindakan
kekerasan dijustifikasi sendiri.

Korban jiwa yang jatuh oleh serang-
an tentaE AS dan koalisinya, baik pa-
suKan asrng maupun warga srp asDe
begitu bmyak. Utamanva di Afghanisian
dan Irak. Belum tagi korban ii{'a yang
jatuh di Gaza, Palestina, tempatAS se-
lJlu menrberikan justjfikasr terhadap
kekerasan vang drldkuka. lsr.el ter-
hadap rvarga Gaza Palestina.

Daram semngan ke Afuhmistm setal<
Okiober 2001 sampai pedengahan Ja-
nuari 2002 saja, sekitar 4.500 warga
sjpil AJghanistM tewas karcna serangan
langsung, luka parah. kelaparan, dan
senab-sebab lain yang te.kait dengan
serangan pas kan koalisi pirnpinan AS
(dala da Project on Defense Alterna-
tive). Ball<an t'he Caaldnxn menyebutkm
sekitar 20 ibu warga Atghanistan tewas,
baik karcna semnean udam naupun
serangan darai koalisl yang mengatas-
namakan uar against |erturism'.

Dalam serangan AS ke Irak sejak
Maret 2003 atas nama menghancurkan
seniala pemusnah massal, yang bela-
kangan tidak diketemukan, paling tidak
telah iatuh 654.965 korban lewas sampai
Juni 2006 (versi Lancet Sun'ey) aiau
1.033.000 sampai Agustus 200? (ve$j
Opinion Research Business Suner. Ke-
mudian. dalam serangan Israel ke Gaza,
Palestina, pada Desember 2008 - J:nuari
2009 (Operation Cast Lead) sekilar 920
\rarga sipil Gaza tewas. Ironisnya, AS
selaku 'polisi dunia', tidak menentang
serangan berdarah tenebut.

Lebih buruk lagi, dalam serangan
I$aeti Defense tr'orce ierhadap MV Mavi
Marnara dalam misi tueedom Flotilla
pada 31 Mei 2010. UN Human Rights
Councii Fact Finding Mission menyim-
pulkan bahlva sc.rangan t€$ebut adalah
sangar jelas 1nelanesar hukw (ctearUl
untsufut) .Ian Palmer R€port (2011)

menyebuikan bahwa serangan te$ebut
berlebihan (eccessioe). Sebaliknya, AS
lebih mempercayai raporan invesligasi
Israel dalam kasus tersebut dengan me,
ngatahn bahwa laporan Israel adalah
kredibel, impul:ial, dan transpdan (hul-
dAet, 25 /07/201\).

Hak asasi sepeati a pa?
Kebingunganberikutnya adalahten-

tang tafsir hak asasi apa yang dianut
pdredntah dd masyaraliat AS sehingga
m€miliki senjata api dianggap sebagai
hakasasi. Bahkan, dilindungi oleh kon-
stitusi. Amendemen K€dua Konstitusi
AS yang diadopsi pada 15 Desember
1?9l menjamin hak warga untuk memi-
liki dan menyandang senjata api (/ight
of the people to keep and bear unns).
Ani:ra lain, untuk tujuan yang tidak
meiaran hokrD, sepedi membela diri
(sefde&nse) di tanah sendiri dan bukan
merupakan bagian dari suatu milisi.

Pada praktiknya, tujuan untuk 'self

de{ense' dan peaggunaan yang tidak
melawan hukm ini tidak selalu ter-
laksana. Enam pduh satu kasus penem-
baka11 massal yang teriadi sejak 1999,
yang ll kasus di antaranya terjadi di
dalam sekoiah,&ampus adalah conloh
buruk ketidakberdayaan negara melin-
dunei rakyatnya. Ini juga bukti bahwa
pengguaan senjata api oleh warga sipil
sangat bisa melalvan hukm.

Inilah ironisnya, katau tidak bisa
djbilang paradoks. Kar€na. m€nilik dari
semngab ke Afghanistan {sejak 2001)
dan Irak (sejak 2003) dan pembiaran
AS t€rhadap kekerasan Israel yang di-
lakukan di Palestina, ulamanya Ga-
za,  Pemer in lah AS begi tu mudah
menebar kekerasan di luar neged denean
segala macam justifihasinya. P€rane
melawan teroris, mempe ahankan ke-
bebasan (endurins Jreedom), memper
juangkan keadilan yane tak tebatas (in,
finite justice), dan mershancurkan sen-
jata penusnah massal selalu disebul.

Sebaliknya, begitu srilitnl'a mence-
eah penembakan massal di neged sen-
did yang telah nengorbankan ribuan
jiwa warga tak berdosa. Isu'terorisme'
memans bamnskali lebih seksi untuk
di luar neged. Tidak untuk 'terodsme'
yang te4adi di dalan negeri sendiri. r
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